BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Konsep pembangunan yang berkembang pada dasarnya selalu berlandasakan
pada suatu paradigma tertentu. Paradigma menjadi suatu landasan yang
menentukan tolak ukur bagi pemecahan suatu masalah, metode, strategi, dan
orientasi dalam suatu konsep pembangunan. Paradigma dalam pembangunan
umumnya dibangun berdasarkan pada suatu konsep tertentu, yang tidak ditentukan
begitu saja tanpa suatu pertimbangan, tetapi berdasarkan pada suatu konsep yang
berakar dalam sejarah dan mazhab tertentu yang berkembang. Oleh karena itu,
menentukan suatu paradigma yang tepat dalam suatu model pembangunan
merupakan persoalan yang sangat penting, karena memiliki implikasi besar

terhadap perkembangan masyarakat.

Terdapat dua teori besar pembangunan yang mendominasi dunia, bahkan
menjadi cikal-bakal dan menaungi teori-teori pembangunan lain, yakni teori
modernisme dan teori imperialisme-dependensi. Teori modernisme menekankan
faktor pertumbuhan yang secara kuat dipengaruhi oleh konsep kapitalisme dan
liberalisme. Konsep pembangunan ini memandang kemiskinan dan kemelaratan
merupakan persoalan utama yang mendera negara-negara berkembang. Gagasan
utama yang menjadi penyabab kemiskinan adalah rendahnya faktor-faktor produksi
yang menjadi penghambat pertumbuhan suatu negara. Hal ini juga dibarengi
dengan rendahnya lembaga ekonomi dan non-ekonomi yang menjadi pendukung
dalam proses produksi. Solusi utama menghadapi masalah ini adalah menerapakan
kebijakan-kabijakan ekonomi di bawah sistem kapitalisme dan liberalisme yang
bertumpu pada mekanisme pasar dan perdagangan bebas bagi tercapainya

pertumbuhan ekonomi.



Teori imperialisme-dependensi secara kuat dipengaruhi oleh konsep
sosialisme yang menititkberatkan pada gagasan revolusi dan pembangunan
kolektif. Model pembangunan ini lahir sebagai kritik terhadap teori modernisme
dan sistem kapitalisme sebagai penyebab kemiskinan dan kemunduran bagi negara-
negara berkembang. Menurut teori ini kemiskinan di negara berkembang
disebabkan oleh praktek penghisapan dan akumulasi modal di bawah sistem
kapitalisme. Proses ini pada akhirnya melahirkan berbagai bentuk imperialisme dan
hubungan ketergantungan yang mendera negara-negara berkembang. Model
pembangunan ini kemudian menawarkan gagasan revolusi dan sentralisasi ekonomi
di bawah kekuataan kolektif bagi keberhasilan pembangunan. Namun, tujuan yang
dipropagandakan model pembangunan ini hanya melahirkan mitos-mitos yang
gagal secara praksis. Gagasan pembangunan ini melahirkan banyak pengorbanan
manusiawi yang sama sekali tidak dibarengi dengan kehidupan yang lebih baik bagi

masyarakat.

Sutan Sjahrir seorang pahlawan nasional Indonesia yang berasal dari
Minangkabau menawarkan pemikiran Sosialisme Kerakyatan untuk memahami
konteks pembangunan Indonesia. Sosialisme kerakyatan menurut Sjahrir
merupakan sebuah usaha yang memperjuangkan kemerdekaan dan kedewasaan
manusia, yakni bebas dari penindasan dan penghisapaan oleh manusia terhadap
manusia lain. Gagasan ini lahir dari realitas bangsa Indonesia yang mengalami
penindasan dan penghisapan dalam kurun waktu yang sangat panjang. Perjuangan
ini merupakan puncak dari penindasan terhadap manusia, yakni sebuah perjuangan
kemanusiaan untuk memerdekakan dan mendewasakan manusia secara sungguh-

sungguh.

Sosialisme kerkayatan Sjahrir berbeda dengan konsep sosialisme-komunis,
seperti yang parktekan oleh Lenin dan Stalin di Uni Soviet. Sosialisme kerakyatan
terutama berdasarkan pada kemanusiaan, sehingga Sjahrir dengan tegas menolak
cara-cara, seperti yang dipraktekan kaum komunis yang secara kejam merendahkan
martabat kemanusiaan. Bahkan menurut Sjahrir komunisme yang dipraktekan telah
menghancurkan sosialisme dalam dirinya yakni jiwa kemanusiaan. Sosialisme
kerakyatan menolak berdirinya diktakor proletariat atau kekuasaan lain yang

bersifat menindas dan otoriter, sehingga demokrasi merupakan sistem yang paling



mungkin untuk menjamin kebebasan dan kerakayatan. Namun, demokrasi sebagai
alat terutama harus mampu mengakomodasi maksud untuk membebaskan manusia

dari penindasan dan penghisapan, serta melahirkan kesejahteran untuk rakyat.

Konsep pembangunan Sjahrir terutama menitikberatkan pada usaha
memerdekakan manusia melalui penghapusan dari segala bentuk penindasan dan
penghisapan terhadap sesama manusia. Menurut Sjahrir gagasan ini mengambil
bagian dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, yakni revolusi ke dalam dan
revolusi ke luar. Revolusi ke dalam yang disebut dengan revolusi kerakyatan
terutama berusaha menghapus mentalitas-mentalitas feodal dan fasistis yang
tumbuh sejak zaman kerajaan dan kemudian mendapat bentuk mutakhir pada masa
kolonial. Revolusi kerakyatan ini juga terutama berusaha menempatkan posisi
rakyat dan hak-hak rakyat sebagai dasar utama bagi kemerdekaan dan seluruh usaha
mengisi kemerdekaan tersebut. Revolusi keluar yang disebut sebagai revolusi
nasional merupakan perjuangan mengusir kolonialisme dan penindasan bangsa-
bangsa lain, serta mendirikan negara Republik Indonesia yang berdasarkan pada

sistem demokrasi.

Gagasan sosialisme kerakayatan Sutan Sjahrir memiliki beberapa
relevansinya dalam konteks pembangunan di Indonesia. Relevansi ini dilihat dalam
beberapa kaitannya dengan periode pemerintahan Indonesia sejak masa Orde Lama
sampai reformasi. Pertama, usaha mengakhiri feodalisme bersama mentalitas
turunannya dan menegakan sistem demokrasi bagi kesejahteraan rakyat. Masalah
ini menjadi penting dengan menyadari maksud utama dari revolusi kemerdekaan
dan kecenderungan utama bangsa Indonesia untuk jatuh ke dalam konsepsi-
konsepsi yang otoriter. Kedua, usaha menegakan pemerintahan yang berdasarkan
pada kemanusiaan. Tujuan ini dilihat dalam kaitanya dengan pemerintahan otoriter
masa Orde Baru dan masalah-masalah kemanusiaan yang ditimbulkannya. Ketiga,
solusi pembangunan Indonesia yang berdasarkan pada Kerakyatan, dalam realitas
ketimpangan pembangunan sebagai akibat dari paradigma pembangunan yang
menekankan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan kerakyatan merupakan gagasan
yang menempatkan rakyat sebagai bagian utama dalam keseluruhan pembangunan,
melalui partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat yang diarahkan pada

kesejahteraan seluruh rakyat. Keempat, pemikiran sosialisme kerakyatan Sjahrir



dalam kaitannya dengan paradigma pembangunan berdasarkan pada usaha
membebaskan manusia dari penderitaan, serta konsepsinya dalam kaitan dengan

dua model besar pembangunan, yakni kapitalisme dan sosialisme.
5.2. Saran
5.2.1. Bagi Pemerintah

Pembangunan merupakan proses yang melibatkan seluruh segmen dalam
struktur masyarakat. Proses ini berkaitan dengan maksud utama pembanguan bagi
kesejahteraan bersama, sehingga strategi dan plaksanaan pembangunan dilakukan
secara bersama-sama. Hal ini diperlukan untuk menghindari penetapan
pembangunan berdasarkan suatu pihak atau kelompok tertentu demi keuntungan
pribadi dan golongannya. Oleh karena itu, kesadaran bersama sebagai keseluruhan
masyarakat menjadi faktor penting mengawali proses pembangunan agar mencapi

maksud yang sesungguhnya.

Pemikiran Sjahrir dalam konteks pembangunan menempatkan pemerintah
sebagai instrumen yang berperan bagi tercapainya maksud pembangunan. Dalam
artian ini pemerintah sebagai pelaksana kebijakan pembangunan harus secara
sungguh-sungguh mengushakan cita-cita kesejahteraan rakyat. Usaha-usaha
tersebut juga harus mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dan hak-hak
manusia, sehingga kebijakan pembangunan tidak melahirkan penindasan dan
penghisapan terhadap rakyat. Dalam mencapi maksud tersebut kesadaran
masyarakat seluruhnya harus mampu menjadi sebuah pertimbangan dan kontrol

bagi kebijakan-kebijakan pembangunan yang dilaksanakan pemerintah.
5.2.2. Bagi Masyarakat

Masyarakat merupakan komponen utama bagi usaha pembangunan, yakni
sebagai pelaksana dan tujuan pembanguan tersebut. Sebagai pelaksana
pembangunan masyarakat diharuskan untuk terlibat secara aktif dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan. Tindakan ini berperan penting terutama untuk
menyadari usaha pembangunan sebagai perjuangan bersama demi kesejahteraan

seluruh masyarakat. Sebagai tujuan pembangunan, masyarakat menjadi objek yang



menjadi muara segala usaha pembangunan, yakni Kkesejahteraan seluruh

masyarakat.
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